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Prana diterjemahkan ke da-
lam Bahasa [nggris menjadi ‘life
force' atau “vital principles’.
Prinsip dasar yang menjadikan
sesuatu itu hidup atau energi
yang membuat kehidupan itu
mungkin disebut dengan prana.
Bicara tentang prana sesung-
guhnya bicara tentang energi,

na dapat diperolch dimana
na. Secara umum manusia men-
dari i, dari bumi, dan
khususnya dari pernafasan.
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Saat jembatan ini bisa dilewati,
ﬁmmab tidak lagi disetir olch
pafsu duniawi melainkan olch
kesadaran itu sendiri. Schingga
dengan demikian orang harus
memiliki tabungan prana yang
cukup agar mampu melewati te-
. g fisik menuju tepi ju-
kesadaran ini.
mampu melewati ju-
tersebut, orang tidak mu-
. Pertama dirinya harus
gun jembatan itu sen-
aupun pranayama itu
sebuah jembatan yang
nkan orang mampu
ang, di awal, diri kita-
embangunnya terlebih
idak ada yang instan
gampang kita gu-
an itu harus kita
setelah selesai baru
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perencanaan yang bisa kita la-
kukan agar bangunan tersebut
bisa diselesaikan dengan baik,
kokoh dan tepat waktu adalah
totalitas, sensibilitas, dan kete-
guhan kita.

Hanya ketika yama, myama
dan asana telah dikuasai dengan
baik, pranayama tersebut akan
bisa dikerjakan dengan baik.
Sungguh, pranayama adalah se-
buah temuan yang paling spek-
takuler sepanjang kesadaran
manusia sebagai concemn. Pra-
nayama akan membangun jem-
batan yang mampu menghu-
bungkan kesadaran kita dari
kesadaran duniawi menuju ke-
sadaran [lahi. Hanya ketika kita
mampu melewati jembatan imilah
pikiran kita dituntun oleh ke-
sadaran kita untuk kembali pu-
lang. Setelah jembatan terlewati.
kita baru menyadari dan me-
mahami jalan untuk kembali
pulang, ke arah mana kita harus
menuju, Dalam Yoga Sutra Pa-
tanjali, ini disebut dengan pra-
tyahara. Pratyahara artinya
kembali, yakni kita baru mene-
mukan jalan untuk kembali. Dari
sini kita akan tahu seberapa jauh
rumah yang akan kita tuju untuk
kembali pulang. Ketika kita
terus melanjutkna perjalanan,
maka kita akan tiba di dekat
pintu gerbang. Ini disebut de-
ngan dharana. Saat ini kesadarz

kit tidak bisa kemana-mana,
kesadaran difokuskan pada satu

Setelah pranayama, yakni
melewati jembatan, dan pra-
tyahara, yakni ingat kembali jalan
menuju pulang, kesadaran kita
baru bisa diarahkan untuk fokus
pada satu arah dalam perjalanan
pulang. Oleh karena itu setelah
pranayamalah kemungkinan itu
bisa diraih. Jika kesadaran kita
dipenuhi oleh berbagai jenis
thought sebagai bentukan dari
tendensi hewani tubuh, maka
kesadaran kita sepenuhnya di-
setir olehnya sehingga iden-titas
jalan pulang tidak jelas dan
bahkan kita melupakan jalan
vang sesungguhnya harus kita
lalui. Maka dari itu, mari kita
aplikasikan penemuan prana-
yama im di dalam kehidupan
sehari-hari kita, sehingga diri
kita akan mengalami perubahan.
Mari kita tabung prana seba-
nyak-banyaknya. Perubahan

yang sejati dari manusia bukan-
mampuannya untuk menemu-

kan jalan kembali pulang. Arah

dari kesadaran kitalah
guhnya yang mampu me
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